
BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

Di indonesia, perekonomian mengembang cepat selaras pada kompetisi ekonomi 

global yang mendorong para pelaku ekonomi untukmeningkatkkan usahanya. Nilai 

perusahaan umumnya bisa diukurkan dari sebagian sisi, misalnya dari nilai saham yang 

perusahaan punyai. Harga saham ini ialah tampilan atas penilaian yang diamati pemilik 

modal dengan semua cakupan atas tiap ekuitas yang dipunyai sebuah perusahaan.Bank 

menjadi instansi financialyang beroperasi disektor financial, sehingga untuk sebuah 

pendanaan akan berkaitan dari sektor financial. Pendanaan dari bank ini bisa didapati 

melalui bank tersebut, instansi lainnya serta dari nasabah atau yang biasa dijuluki pihak 

ketiga. Keunggulan pokok bisnis perbankan atas unsur konvesional didapati dari kredit 

yang dibagikan atau bunga atas sebuah pinjaman. 

Bank menjadi instansi financial yang beroperasi disektor financial, sehingga untuk 

sebuah pendanaan akan berkaitan dari sektor financial. Pendanaan dari bank ini bisa 

didapati melalui bank tersebut, instansi lainnya serta dari nasabah atau yang biasa dijuluki 

pihak ketiga. Keunggulan pokok bisnis perbankan atas unsur konvesional didapati dari 

kredit yang dibagikan atau bunga atas sebuah pinjaman. 

Umumnya, kesehatan bank berupa tampilan atas keadaan bank sekarang ini serta 

kedepanya, sehat tidaknya bank ini bisa diamati dari keuntungan (Return on Aset) bank 

tersebut. Makin tinggi ROA, makin tinggi taraf provit yang diraih sebuah bank serta makin 

optimal posisi bank itu atas pemakaian aset. 



Tabel1.1 

LaporanROAPerbankanyangterverifikasidiBEIpadatahun2019-2022 
 

 
No 

 

Kode 

Bank 

Tahun 

2019 2020 2021 2022 

1 AGRO 4,19 2,2 2,52 2,92 

2 BACA 2,65 1,25 3,93 1,51 

3 BBKP 2,08 1,91 2,83 1,64 

4 BBNI 1,83 0,67 0,06 1,35 

5 BBTN 1,99 2,18 3,42 2,22 

6 BBYB 2,67 3,06 3,93 2,29 

7 BGTG 1,31 1,35 1,69 1,99 

8 BKSW 1,30 1,25 3,93 1,51 

9 BMRI 2,08 1,91 2,83 2,69 

10 BNII 4,08 2,37 0,44 2,24 

11 BNLI 2,31 1,47 2,88 0,51 

Sejak 2019 kisaran ROA sejumlah 2.40. PTBank Rakyat Indonesia Tbk (AGRO) terbilang 

mempunyai nilai terbesar sejumlah 4,19 serta untuk yang terminimnya dari PT Bank QNB 

Indonesia Tbk (BKSW) sejumlah 1,30 . 

Sejak 2020 kisaran ROA sejumlah 1,78 PT Bank Yudha Bhakti Tbk (BBYB) terbilang 

mempunyai nilai terbesar sejumlah 3,06 serta untuk yang terminimnya dari PT Bank 

Maybank Indonesia Tbk. (BBNI) sejumlah 0.67. 

Pada tahun 2021 kisaran ROA sejumlah 2.58 PT Bank Capital Indonesia Tbk (BACA) 

terbilang mempunyai nilai terbesar sejumlah3,93 serta untuk yang terminimnya dari PT Bank 

Maybank Indonesia Tbk. (BBNI) sejumlah 0.06. 

Pada tahun 2022 kisaran ROA sejumlah 1,89 PT Bank Rakyat Indoneisa Agra Niaga Tbk 

(AGRO) terbilang mempunyai nilai terbesar sejumlah2,92 serta untuk yang terminimnya dari 

PT Bank Permata Tbk. (BNLI) sejumlah 0.51. 

Berdasarkan fenomena dan keragaman agrumentasi perolehan pengkajian tentang 

rasio financial pada ROA. Sudah diketahui bila profitabilitas data financialberupa ilustrasi 

atas sebuah kondisi sebuah perusahaan disuatu periode. 



Sehingga penulis minat melaksanakan pengkajian untuk mendalami bank konvensional 

yang terverifikasi di BEI guna dianalisa supaya bisa diamati perbedaan kinerja financial yang 

sudah diraih tiap perusahaan, berjudul “Pengaruh Current Ratio dan Non Performing Loan 

Terhadap Return On Asset) Perusahaan Perbankan Yang Terdafta rDi Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2019-2022”. 

 
1.2 TEORI PENGARUH 

1.2.1 Dampak CR pada ROA 

Current Ratio berupa perbedaan antar utang lancar serta aset lancar, makin optimal 

perusahaan atas tingginya sebuah likuiditasnya, menampilkan bila keuntunganya optimal 

juga, maka pemilik modal minat menanamkan modalnya diperusahaan tersebut. Penulis 

menyatakan bila CR berdampak pada ROA. Perolehan pengkajian Zutter&Gitman (2018 :71) 

menjabarkan bila likuiditas dikalkulasi secara membagikan utang serta aset lancar. 

1.2.2 Dampak NPL pada ROA 

Rasio Non Performing Loan ialah perbedaan antar total kredit yang dibagikan atas taraf  

kolektibilitasyang diasumsikan sebagai kreditbermasalahdibedakan pada jumlah kredit yang 

dibagikan dari bank. Kredit bermasalah menampilkan risiko kredit yang dialami disebuah 

banktersebut. NPL berupa instrument yang dipakai guna mengukurkan keahlian sebuah bank 

untuk menompang resiko kegagalan pembiayaan atas peminjam (Kasmir,2016). 

1.2.3 Dampak CR & NPL pada ROA 
 

Dari asumsi penulis, NPL serta CR ini berdampak pada ROA, sebab makin optimalnya 

perusahaan atas CR yang besar, bisa menampilkan ROA yang besar pula. Makin besarnya 

sebuah NPL, ROA makin minim sebab bank kehilangan peluang guna memperoleh laba. 
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1.3 Kerangka Konseptual 
 
 
 
 

 

 

  
 1.4 Hipotesis Penelitian 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
HipotesisPenelitian

H1:CR  Berdampak dengan parsial padaROA 

H2:NPL Berdampak dengan parsial padaROA 

H3:CR&NPLBerdampakdengansimultanpadaROA
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